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CNY melemah terhadap USD ke titik terendah sejak awal tahun dikarenakan komentar Presiden Trump
bahwa China tidak menepati perjanjian dagang sebelumnya. Sementara Indeks Dollar ICE, yang mengukur
pergerakan USD terhadap 6 mata uang lainnya, turun 0.2% dikarenakan data Jobless Claims dan Trade
Balance dibawah ekspektasi pasar. GBP menguat ke level $1.3024 dibandingkan $1.3007 di hari sebelumnya.
EUR juga mengalami penguatan dari $1.1193 di hari Rabu ke level $1.1225 kemarin. Data Jobless Claims dan
Trade Balance yang dirilis oleh US dibawah ekspektasi sehingga membuat tekanan terhadap Rupiah sedikit
melemah. Kemarin Rupiah ditutup melemah di 14,345 dibandingkan penutupan hari sebelumnya di 14,290.

Pasar Obligasi

Isu perjanjian hubungan dagang antara US dan China berperan dalam outflow di pasar obligasi kemarin.

Minat jual dari asing mulai banyak saat forward 1 bulan USDIDR mencapai level 14,500-14,515. Imbal hasil
Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44 naik sekitar 3-5 bps. Menjelang penutupan sesi ada banyak minat beli dari pasar untuk seri benchmark 10

tahun di imbal hasil antara 8.05% - 8.03%.

FED RATE 2,50 1,90 0,40
*May-19 Pasar Saham
Pada penutupan akhir sore kemarin, IHSG lanjut terkoreksi sebesar -1,139% tepatnya pada level
Rp. 6.198,804. Banyak aksi penjualan yang dilakukan oleh para investor di pasar, terlihat dari IDX80 yang
mengalami penurunan sebesar -2,12%, LQ45 juga turun sebesar -1,736% dan IDX30 terkoreksi sebesar
9-May-19 10-May-19  %Change -1,68% lebih besar dari penurunan IHSG pada hari tersebut. Hanya satu (1) sektor yang ditutup pada zona
positif, Consumer Goods Industry yang mengalamin peningkatan sebesar +0,61%. Sisa delapan (8) sektor
Indonesia IDR 10yr 7,99 7,99 0,00 terlihat di zona merah, dipimpin oleh Basic Industry and Chemicals yang mengalami penurunan sebesar -
2,93%, Miscellaneous Industry terkoreksi sebesar -2,54% dan Property, Real Estate and Building Construction
Indonesia USD 10yr 3,82 3,82 0,00 yang turun sebesar -1,85%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 1.485,39 Miliar. Bursa Saham
Asia terlihat pada zona merah, Nikkei merosot sebesar -0,93%, Hang Seng menurun sebesar -2,39% dan
US Treasury 10yr 2,48 2,48 0,00 Shanghai Stock Exchange Composite juga terkoreksi sebesar -1,48%. Hal ini dikarenakan para pelaku pasa
yang melakukan aksi penghindaran risiko dan menantikan perkembangan dari hasil negosiasi antara Amerika
Serikat dan China. Bursa Saham Amerika Serikat berakhir melemah, Dow Jones yang terkoreksi sebesar
0,54%, NASDAQ turun sebesar 0,41% dan S&P500 mengalami penurunan sebesar 0,30%.
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8-May 9-May %Change 9-May-19 10-May-19 %Change 9-May-19 10-May-19 %Change
IHSG 6,270.20 6,198.80 -1.14% USD/IDR 14.340 14.365 0,17 EUR/USD 1,1227 1,1227 0,00
LQ 45 988.91 97175  -1.74% EUR/IDR 16.100 16.127 0,17 USD/JPY 109,85 109,85  (0,00)
JPY/IDR 130,53 130,76 0,18
S&P 500 (US) 2,879.42 2,870.72  -0.30% GBP/USD 1,3015 13015 0,00
GBP/IDR 18.664 18.696 0,17
Dow Jones (US) 25,967.33  25,828.36  -0.54% (07 e i
CHF/IDR 14.123 14.148 0,17
R ® AUD/USD 0,6999 0,6999 0,00
Hang Seng (HK) 29,003.20  28,311.07 2.39% AUD/IDR 0037 IDEE 017
Shanghai Comp (CN) 2,893.76 2,850.95 -1.48% NZD/IDR 9.460 9.475 0,15 NZD/UsD 0,6557 0,6556 (0.02)
Nikkei 225 (JP) 21,602.59  21,402.13  -0.93%  CAD/IDR 10.652 10670 0,17 USD/cAD 1,3464 13463 (0,01)
DAX (DE) 12,179.93  11,973.92 -1.69% HKD/IDR 1.827 1.830 0,17 USD/HKD 7,8483 7,8482 (0,00)
FTSE 100 (UK) 7,271.00 7,207.41 -0.87% SGD/IDR 10.517 10.535 0,17 USD/SGD 1,3636 1,3636 0,00
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